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Abstract

According to Syed FaridAlatas the idea of science Islamization has been developing
since 1970s. It is based on at least two reasons. First, the Islamic world didn 't have
the tradition of social science that developed at the same time with other sciences
such as philosophy, fiqih (the study of laws pertaining to ritual obligations), tasawuf
(mysticism) and the science ofqalam (the words of Allah). Second, the developing
social sciences in the Islamic society haven't shown their abilities to overcome many
problems in the field of social, politics and economics faced by most of societies in
the world that still developing including the Islamic world itself.

The dynamics of science Islamization has developed beyond values to the coining
offers of methodologies in many aspects of approaches and their understandings.
According to Kuntowijoyo the time has come to go beyond the Islamization toward
the scientification. In this exposition the writer is going to explain briefly about the
Kuntowijoyo scientification model so that it can be an inspiration in the development
of Islamic economics science.

Using the historical approach Kuntowijoyo made a periodic division of the Islamic
communities (ummat) and their ways of thinking; myths, ideology and science. In
the stage of Islamic myths, it is developed through codification; in the stage of
Islamic ideology, it is developed through Islamization; and in the stage of Islamic
science, it can become a science and it is expected to give answers to problems in
life based on the theories from the Qur 'an. Using the objectiftcation methodology
Kuntowijoyo wanted to encourage the Islamization to be proactive in the empiric
field (normative-empiric) to response the social problems through the spiritual
consciousness, and the religious concepts that related to the social dimension can
be derived into the objective empiric level (rahmatan lilalamin).
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I. Pendahuluan

Sejak masa renaisans, ilmu barat melepas "wahyu agama" yang bermuatan mitos
dan politik-ideologis sebagai bagian dari sumberpengetahuannya. Karena ketika itu tindakan
dan kebijakan ortodoksi agama menunj ukkan bias-bias irrasionalitas dan kepentingan politi k
kekuasaan. Maka sejak itu pergumulan sumber kebenaran adalah rasio-deduktif, bersumber
dari penalaran akal dan empirik-induktif bersumber dari pengamalan yang diamati panca
indera yang akhirny a pada titik persinggungannya melahirkan aliran-aliran yang bervariasi
diantara keduanya; positivisme, pragmatisme dan sensualisme adalah yang tetap eksis
dan menonjol.

Ilmu ekonomi barat yang dianggap sukses, paling tidak di negara-negara barat sendiri,
menimbulkan berbagai implikasi negatif pada cara berpikimya tentang konsep produksi
dan distribusi untuk sebagian besar umat manitsia. Karena watak dasarnya yang reduksionis,
self interest, specialist sangat bertentangan dengan prinsip-prinsip hidup yang harmoni.
Ajaran rasionalisme sertaderivasinya menimbulkan krisismulti dimensional, eksploitatif,
disharmoni, gap, kerusakan alam dan dekadensi moral, sikap dan mental manusia yang
egoistis. Pundangan dunia dan sistem nilai ilmu barat modem telah dimulai pada abad ke
enam belas dan tujuh belas. Pengertian bahwa dunia ini laksana sebuah mesin, dan rnesin
dunia itu kemudian menjadi metafora yang dominan padaera revolusi ilmiah diusung bersama
tokoh-tokohnya Descartes, Newton dan Bacon. Rasionalisme sebagai ide dasar pemikiran-
nya membawa konsekwensi pada perilaku kehidupan empirik sebagaiman dikatakan Fritjof
Capra:

"Pemisahan antara pemikiran dan materi membawa Itita pada pandangan alam semesta sebagai
sebuah sistem mekanis yang terdiri dart benda-benda yang terpisah yang nantinya bisa
direduksi menjadi balok-balok bangunan materi pokok yang sipat-sipat dan interaksinya
dianggap sangat menentukan semua fenomena atam".2

Selanjutnya dikatakan:

"Kita akan melihat bahwa konsep ini telah menimbulkan pemisahan yang begitu terkenal
dalam disiplin akademik dan sistem pemerintahan kita dan telah berfungsi sebagai dasar
pemikiran untuk memperlakukan lingkungan alam seolah-seolah terdiri dari bagianbagian yang
terpisah untuk dieksploitasi oleh berbagai kelompok yang berkepentingan".-'

Fritjof Capra yang dikategorikan sebagai kelompok the new age movement4 yang
berpandangan holistik (ekologisme) dan spritualisme menjadi garda depan penentang
rasionalisme-sekuler. Hal menarik disampaikan oleh Capra adalah pengakuan terhadap
sumber keilmuan selain rasio yakni intuisi, yang berfungsi melengkapi rasio. Berangkat
dari ajaran Tao dikatakan bahwa:

Rasional dan intuitif merupakan dua modus ftingsi akal manusia yang sating melengkapi.
Pemikiran rasional bersifat linear, teifokus, dan analilis. Pemikiran ini menjadi bagian dari
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alam intelek, yang fungsinya adalah membedakan, mengukur, dan mengelompokkan.
Dengan demikian, pengetahuan rasional cenderung terpotong-potong. Sebalikya
pengetahuan intuitif didasarkan atas pengalaman realitas yang bersifat langsung dan non
intelektual yang muncul di dalarn suatu kondisi kesadaran yang luas. Pengetahuan intuitif
cenderung bersifat padu, holistik, dan non linear.3

Dari pemikiran tersebut diatas maka kelompok the new age movement (Capra)
merumuskan paradigma keilmuan holistik dengan ciri-ciri (1). Pergeseran dari bagian menuju
keseluruhan, (2). Pergeseran dari struktur ke proses, (3). Pergeseran dari ilmu pengetahuan
objektif menjadi ilmu pengetahuan epistemik, (4).Pergeseran metaforapengetahuan dari
bangunan menjadi jaringan (5). Pergeseran dari kebenaran menjadi deskripsi kira-kira.6

Islam sebagai agama teistik yang mayoritas pemeluknya (onodoksi Islam) memiliki
perbedaan pandangan pada tataran teologi dan spritual yang dekat dengan ajaran new
movement age. Namun sebagai ajaran yang berintikan pada iman (wahyu sumber
kebenaran), ilmu (epistemologi) dan amal (aksiologi), Islam dapat merancang eksistensi
keilmuannya yang khas dan mampu memberikan solusi komprehensif atas problemauka
multidimensional dengan epistemologi dan metodologi yang mendukung sebagaimana yang
ditawarkan oleh kelompok the new age movement, Islam memiliki kemampuan untuk
menghadapi sekularisme, Dapat dikatakan bahwa pada skala dunia sesungguhnya yang
berhadapan dalam pergulatan keilmuan adalah kelompok sekularisme dan integralisme.

Penulis bermaksud memaparkan pandangan dunia, epistemologis dan metodologis
Kuntowijoyo sebagai salah seorang tokoh pendukung integralisme yang mencoba
memberikan landasan yang jelas dalam berhadapan dengan sekularisme dan mendorong
transformasi sosial di wilayah Islamisasi keilmuan khusunya di bidang ekonomi. Namun
sebelumnya kita akan membahas terlebih dahulu dinamika Islamisasi dan metodologi ilmu
ekonomi Islam.

II. Dinamika Islamisasi Ilmu

Menurut Syed Farid Alatas gagasan Islamisasi ilmu yang berkembang sejak tahun
1970-an paling tidak didasarkan pada dua hal. Pertama, dunia Islam tidak mempunyai
tradisi ilmu sosial yang berkembang sejaman dengan ilmu-ilmu lainnya seperti filsafat,
fiqih, tasawuf dan ilmu kalam. Kedua, ilmu-ilmu sosial yang berkembang di kalangan
masyarakat Islam belum menunjukkan kemampuan menyelesaikan berbagai masalah
sosial, politik, dan ekonomi yang dihadapi sebagaian besar dunia yang sedang berkembang
termasuk dunia Islam itu sendiri.7

Prof. Syed Muhamad alatas sebagai pencetus gagasan islamisasi ilmu pada tahun
1397/1977.8 mengatakan bahwa pengertian Islamisasi ilmu merujuk pada upaya
inengeliminir unsur-unsur serta konsep-konsep pokok yang membentuk kebudaya an dan
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peradaban barat, khususnya dalam ilmu - ilmu kemanusian. Termasuk dalam unsur-unsur
dan konsep-konsep ini adalah cara pandang terhadap realitas yang dualistik, doktrin
humanisme, dan tekanan kepada dan penguasaan drama dan tragedi dalam kehidupan
rohani. Konsep-konsep seperti inilah yang mengakibatkan ilmu yang tidak sepenuhnya
benar itu tersebar keseluruh dunia. Setelah melewati proses di atas, ke dalam ilmu tersebut
ditanamkan unsur-unsur dan konsep-konsep pokok keislaman. Dengan demikian, akan
terbentuk ilmu yang benar, yaitu ilmu yang sesuai dengan fitrah.9

Namun dalam perkembangannya studi pendekatan relasi antara ilmu dan agama ber-
kembang dengan berbagai corak pemikiran. Menurut S.Qudsi, .Paling tidak ada lima
bentuk studi pendekatan relasi agama dan sains (ilmu, pen) Pertama, memperbincangkan
bagaimana Islam menjadi spirit bagi perkembangan ilmu pengetahuan. Pendekatan ini
biasanya sangat normatif dengan menunjukkan al-Qur'an literal (teks-teks al-Qur'an yang
berkaitan dengan ilmu) terhadap perkembangan ilmu pengetahuan. Kedua, memper-
bincangkan bagaimana konstri busi orang Islam terhadap perkembangan ilmu secara hisloris.
Ketiga, memperbincangkan tentang kondisi mutakhir ilmu pengetahuan dan imp] ikasiny a
terhadap orang-orang Islam, sertapembahasan mengenai berbagai macam antisipasinya.
Keempat, memperbincangkan secara kritis, secara falsafi, hubungan Islam dengan ilmu
pengetahuan. Kelima, memperbincangkan konsep tentang ilmu yang dianggap Islami, serta
langkah-langkah pragmau's Islamisasi yang diperlukan.10

III. Ragam Metodologi Islamisasi Ilmu Ekonomi
Menurut Said al Butti yang dikutip Heri Sudarsono, metode ilmiah adalah suatu fakta

(haqiquh) yang memiliki duniaobjektif. seluruh material memiliki watak yang pasti, bersifat
independent secara sempurnabaik dalam struktur maupun esksitensinya dari pemikiran
dan penalaran manusia. Menurut al Butti, objektivitas dan sifatpermanen metode ilmiah
ditentukan oleh fungsinya. Karena metode ilmiah merupakan suatu instrumcn, suatu skala
untuk memastikan kekuatan dan kebenaran pemikiran, maka validitas mestinya terlepas
dari proses berpikir itu sendiri. Oleh karena itu al Butti berkesimpulan bah wa metode
ilmiah dapat dimodifikasi dan diubah oleh akal.1'

Bcberapa sat jana Islam telah menyumbangkan pemikiran-pemikiran berkaitan dengan
metodologi ekonomi Islam. Mannan'2 yang menggunakan langkah-langkah dalam
mengembangkan teori dan praktek ekonomi Islam, memulai dengan mengidentifi kasi tiga
dasar fungsi ekonomi; konsumsi, produksi dan distribusi, dengan bertitik tolak dari masalah
ekonomi kelangkaan (konvensional), Mannan memasukkan nilai-nilai Islam dalam membuat
pilihan pada tiga aspek tersebut. Sosialisme/demokrasi Islam menjadi kategori pemikiran
Mannan, dimana baik sifat kapitalistik maupun sosialistik tercakup didalamnya. Pada tahap
aplikasi dengan pendekatan ilmu sosial multidisipliner batas-batasny a ditentukan oleh Qur'an
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dan Sunnah. Siddiqi.13 Menawarkan modifikasi model neoklasik melalui perubahan orientasi
nilai susunan institusional dan tujuan yang diambil dari Qur'an dan Sunnah sebagai prinsip
dasar. Menciptakan lembaga dan solusi yang berbeda, tergantung pada waktu dan tempat-
universal. Berdasarkan padafiqh, bebas dari dogmatisme dan multidisipliner.

Pramanik dalam Islamization of Economics; with Special Emphasis on the
Operational Aspectmenyatakan pandangannyamengenai teori dan dasar ekonomi idealnya
dilihat dari perbedaan pandangan antara sekuler (sekular wordview) dan pandangan Islam
(Islamic worldview). Pembahasan mendalam mengenai Islamic World View di dalam
ekonomi terdapat dalam tulisan Zubair Hasan, sebagai berikut:

"the Islamic worldview links inseparably the life in this world (al-dunya) with the life in the
hereafter (al-akhirah), the latter being of ultimate significance. The dunya aspect of human
life is seen as a preparation for its akhirah aspect. "Everything in Islam is ultimately focused
on the akhirah aspect without thereby implying any attitude of neglect or being unmindful
of the dunya aspect." The notion centers around the Islamic concepts of tawhid, vicegerency,
and at- 'adl".14

Muhammad Anas Zarqa15 dalam Islamization of Economics: The Concept and
Methodology mengungkapkan bahwa Islamisasi ekonomi merupakan relasi antara Islam
dan ekonomi. Dimana Islam sebagai pemyataan normatif yang berperan sebagai petunjuk
di dalam berbagai disiplin akademi. Zarqa mengungkapkan pemikirannya dalam sebuah
diagram di bawah ini.

Asumsi-asumsi Ekonomi

Asumsi-asumsi
Normatif

Asumsi-asumsi V \ / / Asumsi-asumsi
Posilif X ^£-^ Positif

Kategori 1 dan 3 sebagai assumsi Islam normatif dimana terletak otoritas syariah text
dari al Quran dan al Hadist. Kategori 2 dan 4 sebagai assumsi Islam deskriptif, di dalam
kategori ini mendiskripsikan sebuah kenyataan dengan mengambil suatu hasil hubungan
diantara beberapa variabel dalam masalah tertentu. Kategori 4, merupakan hubungan
antara ekonomi dan Islam. Kategori 6 mendiskripsikan assumsi ekonomi, yang menangkap
berbagai opini ekonomi.

Ugi Sugiharto16 mengulas pandangan Chapra menjelaskan bahwa ekonomi Islam adalah
"Economic with Islamic perspective". Dia merumuskan metodologinya melalui tiga
tahapan. Peitama, Negation, memproklamirkan hal-hal yang ditolak atau bertentangan
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dengan ajaran Islam. Kedua, Integration memadukan antara nalar yang konstruktif dan
aplikasi teknis dan non teknis serta terukur secara ilmiah dengan nilai-nilai ajaran Islam.
Ketiga Value addition memberikan solusi yang lebih baik melalui suatu paradigma bam
tentang aspek-aspek yang murni berasal dari ajaran Islam (misalnya konsep zakat dan
mudharabah).

Abu Sulayman berangkat dari nilai-nilai ketauhidan yang telah juga disepakati para
pemikir ekonomi Islam sebagai pandangan dunia Islam sebagaimana al-Faruqi17, memberi
rumusan sebagai berikut: Pertama, kesatuan kehidupan (unity of life) yang terdiri atas
kesadaran amanah (The divine trust), Kekhalifaan (Vicegerency), Kaffah
(Comprehensiveness). Kedua kesatuan kemanusiaan (unity of humanity). Ketiga,
hubungan antara wahyu dan akal yang sal ing melengkapi ( The complementary nature
of revelation (wahy) and reason ('aql)

Selanjut Abu sulayman mengatakan bah wa substansi penelitian adalah upaya mencari
kebenaran (al-haqq/the truth) dimana al-haq berasal dari dan milik Allah swt seutuhnya.
Media kebenaran: ay atullah (tanda2 Allah) yakni Kauniyyah dan Qauliyyah keduanya
lidak mungkin berlaku paradoks, keduanyapastil ah sating mendukung dan melengkapi

Armahedi Mahzar, mencoba memaknai ajaran-ajaran Islam klasik yang telah menjadi
pedoman bakuberbagai aliran dalam Islam, sebagai totalitas ajaran yang berdimensi filsafat
keilmuan. Kalam sebagai aspek ontologis, Tasawuf sebagai aspek epistemologis dan fikih
sebagai aspek aksiologis. Filsafat ilmu Islam adalah tradisi ilmu Islam klasik yang
menghubungkan hirarki vertikal dan horisontal maka filsafat ekonomi Islam harus
berkesesuaian dengan filsafat ilmu Islam sebagimana dikatakan:

"perumusan kembali filsafat ekonomi Islam lidak bisa tidak hams berkesinambungan dengan
struktur filsafat dasar ilmu-ilmu Islam fundamental itu. Satu hal yang harus diluniskan adalah
pandangan parsial dari ekonomi sekular baik yang kapitalistik maupun yang sosialistik.
Pandangan humanistik yang parsial mereka sebenarnya adalah bagian dari pandangan Islam
yang lebih sepadu, bukan hanya secara vertikal atau menegak, tetapi juga secara horisontal
mendatar"18

Sesungguhnya dalam hal ini selain menjadikan ajaran Islam klasik sebagai dasar filsafat
keilmuan, Armahedi juga mengoreksi pandangan panteisme yang tidak memi liki keterkaitan
dengan ajaran-ajaran agama samawi yang formalistik dan sekedar meyakini ajaran-ajaran
spiritual-holistik.

Berbagai ragam metodologi diatas nampak bahwa integrasi keilmuan pada aspek
ekonomi Islami dimungkinkan menjadi ilmu yang bersifat universal dengan ciri islami yang
kuat (jati diri) pada taraf konsep,teoritik dan empirik. Melalui mtemalisasi pandangan dunia
Islam sebagai basis terwujudnya epistemologi dan metodologi ilmu Islam yang kuat, bagi
Armahedi perlu menjadikan warisan keilmuan Islam sebagai dasar filsafat keilmuan dalam
mengembangkan tradisi keilmuan sejati sebagaimana yang dikehendaki oleh al-Attas:
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